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ABSTRAK	

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 dilaksanakan	 untuk	 mengatasi	
permasalahan	pengelolaan	limbah	serbuk	kayu	yang	dihasilkan	oleh	pengrajin	kayu	yang	
tegabung	 dalam	 Kelompok	 Usaha	 Bersama	 (KUB)	 Adrian	 di	 Kabupaten	 Bulukumba,	
Sulawesi	Selatan.	Tujuan	kegiatan	 ini	adalah	meningkatkan	kapasitas	pengrajin	dalam	
mengolah	 limbah	serbuk	kayu	melalui	pelatihan	 teknis,	pendampingan	produksi,	 serta	
penguatan	manajemen	usaha.	Metode	pelaksanaan	mencakup	survei	awal,	sosialisasi,	
pelatihan	 teori	 dan	 praktik,	 pendampingan	 produksi	 berulang,	 serta	 monitoring	 dan	
evaluasi	 dengan	 instrumen	 pre-test,	 post-test,	 observasi,	 dan	 angket	 kepuasan.	 Hasil	
kegiatan	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 signifikan	 terhdapa	 pengetahuan	 dan	
keterampilan	teknis	peserta,	terbukti	dari	peningkatan	hasil	pre-test	dengan	nilai	rata-
rata	 40	menjadi	 89	 pada	 hasil	 post-test.	 Selain	 itu,	 keberhasilan	memproduksi	 arang	
briket	dengan	nilai	kalor	tinggi	dan	selulosa	dengan	kualitas	lebih	baik.	Angket	kepuasan	
peserta	 menunjukkan	 rata-rata	 kategori	 sangat	 puas.	 Dengan	 demikian,	 program	
pengabdian	 ini	 berhasil	 memberikan	 dampak	 ganda,	 yaitu	 mengurangi	 pencemaran	
lingkungan	sekaligus	membuka	peluang	peningkatan	ekonomi	lokal	berbasis	inovasi	dan	
keberlanjutan,	serta	mendukung	pencapaian	Sustainable	Development	Goals	 (SDGs)	8,	
12,	dan	13.	

Kata	kunci:	briket,	arang,	serbuk	kayu,	selulosa,	bulukumba	

A. PENDAHULUAN	

Kabupaten	Bulukumba	merupakan	salah	satu	daerah	di	Provinsi	Sulawesi	Selatan	yang	
dikenal	sebagai	sentra	industri	kerajinan	kayu,	baik	berupa	mebel,	peralatan	rumah	tangga,	
maupun	hasil	kerajinan	lain	yang	memiliki	nilai	seni	dan	fungsional.	Aktivitas	pengolahan	kayu	
oleh	 kelompok	 pengrajin	 di	 daerah	 ini	 telah	 memberikan	 kontribusi	 penting	 terhadap	
perekonomian	 masyarakat	 setempat,	 khususnya	 pada	 sektor	 usaha	 mikro,	 kecil,	 dan	
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menengah	 (UMKM)	 (Adrian	 et	 al.,	 2024;	 Sukardi	 &	 Busri,	 2024).	 Namun,	 seiring	 dengan	
meningkatnya	aktivitas	produksi,	timbul	persoalan	baru	berupa	akumulasi	limbah	serbuk	kayu	
dalam	jumlah	besar.	Limbah	tersebut	sebagian	besar	hanya	dibuang	begitu	saja	atau	dibakar	
secara	terbuka,	sehingga	tidak	jarang	menimbulkan	pencemaran	lingkungan,	mulai	dari	polusi	
udara	hingga	gangguan	kesehatan	bagi	masyarakat	sekitar	(Nnaji	&	Udokpoh,	2022).	

Di	 sisi	 lain,	 keterbatasan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 teknis	 pengrajin	 menjadi	
hambatan	utama	dalam	memanfaatkan	limbah	serbuk	kayu.	Para	pengrajin	umumnya	lebih	
fokus	 pada	 produksi	 mebel	 dan	 kerajinan	 sehingga	 belum	 memiliki	 kemampuan	 untuk	
mengembangkan	 inovasi	 produk	 turunan	 dari	 limbah	 yang	 dihasilkan	 (Washinton	 et	 al.,	
2023).	 Akibatnya,	 usaha	 yang	 dijalankan	 hanya	 bertumpu	 pada	 penjualan	 produk	 utama,	
tanpa	 adanya	 diversifikasi	 produk	 yang	 dapat	 menambah	 nilai	 ekonomi.	 Rendahnya	 nilai	
tambah	 ini	 berdampak	 pada	 stagnasi	 pendapatan,	 sehingga	 peluang	 peningkatan	
kesejahteraan	keluarga	pengrajin	menjadi	terbatas	(Kurdhi	et	al.,	2024).	

Limbah	 serbuk	 kayu	 yang	 selama	 ini	 dianggap	 sebagai	 hasil	 sampingan	 tanpa	 nilai,	
sesungguhnya	 menyimpan	 potensi	 besar	 untuk	 dikembangkan	 menjadi	 berbagai	 produk	
bernilai	ekonomi.	Salah	satu	pemanfaatan	yang	prospektif	adalah	pengolahan	serbuk	kayu	
menjadi	arang	briket,	yakni	bahan	bakar	alternatif	ramah	lingkungan	yang	memiliki	nilai	kalor	
cukup	 tinggi	 (Masyruroh	&	 Rahmawati,	 2022).	 Arang	 briket	 dari	 serbuk	 kayu	 tidak	 hanya	
mampu	menggantikan	penggunaan	kayu	bakar	konvensional,	tetapi	juga	dapat	menjadi	solusi	
atas	keterbatasan	energi	rumah	tangga	dan	industri	kecil.	Produk	ini	relatif	mudah	diproduksi	
dengan	teknologi	sederhana,	memiliki	pasar	yang	cukup	luas,	serta	sejalan	dengan	program	
pemerintah	 dalam	 mendorong	 pemanfaatan	 energi	 terbarukan	 dan	 pengurangan	 emisi	
karbon	(Perdana,	2024b;	Thoroman,	2023)	

Selain	 sebagai	 bahan	 bakar	 alternatif,	 serbuk	 kayu	 juga	 berpotensi	 diolah	 menjadi	
selulosa.	 Selulosa	 merupakan	 komponen	 organik	 utama	 yang	 banyak	 digunakan	 dalam	
berbagai	 industri,	mulai	dari	 kertas,	 tekstil,	hingga	 farmasi	 (George	&	S	N,	2015;	Perdana,	
2024b).	Kehadiran	selulosa	dari	limbah	serbuk	kayu	dapat	menjadi	bahan	baku	alternatif	yang	
bernilai	 strategis,	 sekaligus	 mendukung	 konsep	 ekonomi	 sirkular.	 Dengan	 demikian,	
pemanfaatan	limbah	serbuk	kayu	tidak	hanya	berorientasi	pada	solusi	pengelolaan	limbah,	
tetapi	 juga	membuka	peluang	bagi	pengrajin	untuk	memasuki	pasar	produk	 turunan	yang	
lebih	luas	dan	memiliki	nilai	jual	lebih	tinggi	(Alam	et	al.,	2024;	Pazzaglia	et	al.,	2024).	

Melalui	 pelatihan	 dan	 pendampingan,	 para	 pengrajin	 tidak	 hanya	 akan	 memperoleh	
keterampilan	 teknis	 dalam	 memproduksi	 arang	 briket	 dan	 selulosa,	 tetapi	 juga	 dibekali	
dengan	wawasan	manajemen	usaha	 sehingga	mampu	meningkatkan	daya	 saing	produk	di	
pasar	 (Khairiyakh	 et	 al.,	 2024;	 Perdana,	 2024a;	 Sukaria	 et	 al.,	 2024).	 Dengan	 demikian,	
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program	 ini	 diharapkan	 dapat	 menciptakan	 diversifikasi	 usaha	 bagi	 kelompok	 pengrajin,	
mengurangi	 ketergantungan	 pada	 produk	 utama	 mebel	 dan	 kerajinan,	 serta	 membuka	
peluang	usaha	baru	yang	berkelanjutan	(Baldacchino	&	Cutajar,	2011).	

Lebih	jauh,	program	pengabdian	ini	juga	memiliki	kontribusi	strategis	dalam	mendukung	
agenda	pembangunan	berkelanjutan	(Sustainable	Development	Goals/SDGs),	khususnya	SDG	
8	 tentang	 peningkatan	 ekonomi	 lokal	 dan	 penciptaan	 pekerjaan	 layak,	 SDG	 12	 tentang	
konsumsi	 dan	 produksi	 yang	 bertanggung	 jawab,	 serta	 SDG	 13	 tentang	 penanganan	
perubahan	 iklim	 melalui	 pengurangan	 limbah	 dan	 emisi.	 Oleh	 karena	 itu,	 pelaksanaan	
kegiatan	 ini	 tidak	hanya	berdampak	pada	peningkatan	 kesejahteraan	 kelompok	pengrajin,	
tetapi	juga	berkontribusi	pada	upaya	global	dalam	mewujudkan	pembangunan	berkelanjutan	
yang	ramah	lingkungan	(Adediran	et	al.,	2024;	Wadhwani	&	Malpani,	2023).	

Berdasarkan	permasalahan	yang	dihadapi	mitra	serta	potensi	pemanfaatan	limbah	serbuk	
kayu	yang	telah	diuraikan	sebelumnya,	kegiatan	pengabdian	ini	bertujuan	untuk	memberikan	
solusi	konkret	melalui	inovasi	pengolahan	limbah	menjadi	produk	bernilai	ekonomi.	Tujuan	
utama	program	 ini	adalah	meningkatkan	kapasitas	kelompok	pengrajin	kayu	di	Kabupaten	
Bulukumba	dalam	memanfaatkan	 limbah	serbuk	kayu	menjadi	arang	briket	 sebagai	bahan	
bakar	alternatif	ramah	lingkungan	dan	selulosa	sebagai	bahan	baku	industri.	

Secara	 lebih	 khusus,	 kegiatan	 ini	 ditujukan	 untuk:	 (1)	 memberikan	 pelatihan	 teknis	
mengenai	proses	produksi	arang	briket	dan	selulosa	yang	aplikatif	serta	sesuai	dengan	kondisi	
mitra;	 (2)	 mendampingi	 kelompok	 pengrajin	 dalam	 mengembangkan	 keterampilan	
kewirausahaan	dan	manajemen	usaha	agar	mampu	memasarkan	produk	secara	lebih	luas;	(3)	
mendorong	diversifikasi	produk	melalui	pemanfaatan	limbah	sehingga	usaha	pengrajin	tidak	
hanya	 bergantung	 pada	 penjualan	 mebel	 dan	 kerajinan	 utama;	 serta	 (4)	 meningkatkan	
pendapatan	dan	kesejahteraan	masyarakat	melalui	penciptaan	nilai	tambah	dari	limbah	yang	
selama	ini	belum	termanfaatkan.	

Dengan	 tercapainya	 tujuan	 tersebut,	 diharapkan	 program	 pengabdian	 ini	 mampu	
memberikan	dampak	ganda,	yaitu	mengatasi	persoalan	lingkungan	akibat	limbah	serbuk	kayu	
sekaligus	memperkuat	ketahanan	ekonomi	lokal	berbasis	inovasi	dan	keberlanjutan.	

B. METODE	

Kegiatan	 ini	 dilaksanakan	 di	 Kabupaten	 Bulukumba,	 Provinsi	 Sulawesi	 Selatan,	 yang	
dikenal	 sebagai	 salah	satu	sentra	 industri	kerajinan	kayu.	Lokasi	 ini	dipilih	karena	aktivitas	
produksi	mebel	dan	kerajinan	kayu	di	daerah	tersebut	cukup	tinggi	sehingga	menghasilkan	
limbah	 serbuk	 kayu	dalam	 jumlah	besar	 yang	belum	 termanfaatkan	 secara	optimal.	Mitra	



 

  

 

 

 Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 
                                                                                   Volume. 7, No. 1, Desember 2025 

 171 

kegiatan	 adalah	 kelompok	 pengrajin	 kayu	 lokal	 yang	 tergabung	 dalam	 Kelompok	 Usaha	
Bersama	(KUB)	Adrian.	Kelompok	ini	terdiri	dari	10	orang	pengrajin.	

Tahapan	pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	ini	dilakukan	secara	sistematis	agar	mampu	
menjawab	 kebutuhan	mitra	 secara	menyeluruh.	 Secara	 garis	 besar,	 kegiatan	dilaksanakan	
dalam	empat	tahapan	utama,	yaitu:	
1. Tahap	persiapan	

Pada	tahap	ini	diawali	dengan	survei	awal	untuk	mengidentifikasi	kondisi	mitra,	termasuk	
pola	produksi,	volume	limbah	serbuk	kayu	yang	dihasilkan,	serta	kebutuhan	pengrajin	dalam	
pengembangan	usaha.	Selanjutnya	dilakukan	sosialisasi	program	kepada	kelompok	pengrajin	
dan	pihak	terkait,	termasuk	pemerintah	desa	maupun	tokoh	masyarakat,	guna	memperoleh	
dukungan	serta	memastikan	keterlibatan	aktif	mitra.	Pada	tahap	 ini	 juga	dipersiapkan	alat	
dan	 bahan	 yang	 diperlukan	 untuk	 pelatihan,	 seperti	 cetakan	 briket,	 perekat	 alami,	 serta	
bahan	pendukung	untuk	proses	ekstraksi	selulosa.	
2. Tahap	pelatihan	dan	transfer	teknologi		

Pelaksanaan	kegiatan	dilakukan	dengan	kombinasi	penyampaian	materi	teori	dan	praktik	
langsung.	 Pada	 sesi	 teori,	 peserta	 diperkenalkan	 pada	 konsep	 pengelolaan	 limbah	 serbuk	
kayu,	 potensi	 pemanfaatannya,	 serta	 prospek	 pasar	 produk	 turunan.	 Selanjutnya,	 peserta	
diarahkan	untuk	melakukan	praktik	produksi	arang	briket,	mulai	dari	pencampuran	bahan,	
pencetakan,	pengeringan,	hingga	uji	pembakaran.	Pada	bagian	 lain,	dilakukan	pula	praktik	
ekstraksi	 selulosa	 dengan	 metode	 sederhana,	 meliputi	 proses	 perebusan,	 penyaringan,	
hingga	pengujian	kualitas	serat.	Seluruh	proses	didampingi	oleh	tim	pengabdi	agar	peserta	
mampu	memahami	sekaligus	mempraktikkannya	secara	mandiri.	
3. Tahap	pendampingan		

Proses	 pendampingan	 difokuskan	 pada	 peningkatan	 kemandirian	 mitra.	 Pengrajin	
didampingi	 dalam	 melakukan	 produksi	 berulang	 untuk	 memastikan	 keterampilan	 yang	
diperoleh	 dapat	 diterapkan	 secara	 konsisten.	 Selain	 itu,	 tim	 pengabdi	 juga	 memberikan	
pelatihan	manajemen	 usaha,	meliputi	 pencatatan	 keuangan	 sederhana,	 penentuan	 harga	
jual,	serta	strategi	pemasaran	baik	secara	lokal	maupun	melalui	platform	digital.	
4. Tahap	monitoring	dan	evaluasi		

Monitoring	 dan	 evakuasi	 dilakukan	 untuk	 menilai	 keberhasilan	 program	 dan	
mengidentifikasi	 kendala	 yang	 dihadapi	 mitra.	 Evaluasi	 mencakup	 aspek	 teknis,	 seperti	
keterampilan	 produksi	 dan	 kualitas	 produk,	 serta	 aspek	 non-teknis	 seperti	 kemampuan	
manajerial	 dan	 strategi	 pemasaran.	 Indikator	 keberhasilan	 diukur	 melalui	 perbandingan	
tingkat	 pemahaman	 peserta	 sebelum	 dan	 sesudah	 pelatihan,	 peningkatan	 jumlah	 serta	
kualitas	 produk,	 serta	 respon	 pasar	 terhadap	 produk	 yang	 dihasilkan.	 Tahap	 ini	 diakhiri	
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dengan	refleksi	bersama	untuk	merumuskan	strategi	keberlanjutan	program	oleh	kelompok	
mitra.	
Indikator	keberhasilan	kegiatan	ini	ditetapkan	dalam	beberapa	aspek	yaitu:	

No	 Indikator	Ketercapaian	 Target	
1.	 Keterlibatan	 aktif	 mitra	 sepanjang	

kegiatan	
≥	 90	 %	 peserta	 mengikuti	 kegiatan	mulai	
dari	awal	samapai	akhir	

2.	 Peningkatan	 pengetahuan	 mitra	
dalam	 mengolah	 limbah	 serbuk	
kayu	 menjadi	 arang	 briket	 dan	
selulosa	melalui	post-test	dan	pre-
test	

Minimal	 70%	 peserta	 mengalami	
peningkatan	nilai	pre-test	

3.	 Peningkatan	 keterampilan	 mitra	
dalam	memproduksi	produk	secara	
mandiri	

Minimal	 80%	 peserta	 mampu	
memproduksi	 briket	 dan	 selulosa	 secara	
mandiri	

4.	 Peningkatan	 pemahaman	 mitra	
dalam	manajemen	usaha	

Minimal	 80%	 mitra	 mampu	 membuat	
strategi	pemasaran		

5.	 Kepuasan	 peseta	 terhadap	 materi	
dan	metode	pelatihan	

≥85%	 peserta	 menyatakan	 puas	 atau	
sangat	 puas	 berdasarkan	 kuesioner	
evaluasi		

C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Kegiatan	 pengabdian	 diawali	 dengan	 pelaksanaan	 survei	 awal	 di	 lokasi	 mitra,	 yaitu	
Kelompok	Usaha	Bersama	(KUB)	Adrian	di	Kabupaten	Bulukumba.	Hasil	survei	menunjukkan	
bahwa	rata-rata	pengrajin	menghasilkan	limbah	serbuk	kayu	dalam	jumlah	cukup	besar	setiap	
harinya,	 namun	 limbah	 tersebut	 belum	 dimanfaatkan	 secara	 optimal	 dan	 sebagian	 besar	
hanya	dibuang	atau	dibakar.	Temuan	ini	memperkuat	analisis	bahwa	terdapat	potensi	besar	
dari	limbah	serbuk	kayu	yang	dapat	dikembangkan	menjadi	produk	bernilai	ekonomi	(Gambar	
1).	 Selain	 itu,	 survei	 juga	 mengidentifikasi	 bahwa	 mitra	 menghadapi	 keterbatasan	 dalam	
pengetahuan	 teknis	 serta	 belum	 memiliki	 akses	 terhadap	 teknologi	 pengolahan	 limbah	
sederhana.	

Pelaksanaan	kegiatan	selanjutnya	ini	dilakukan	koordinasi	dengan	aparat	desa	dan	tokoh	
masyarakat	 setempat	 untuk	memastikan	 dukungan	 serta	 keterlibatan	 aktif	mitra.	 Respon	
yang	 ditunjukkan	 cukup	 positif,	 karena	 program	 ini	 dianggap	 relevan	 dengan	 kebutuhan	
masyarakat	 dan	mampu	menjawab	 permasalahan	 limbah	 yang	 selama	 ini	menjadi	 beban	
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lingkungan.	Kesiapan	alat	dan	bahan	untuk	pelatihan	juga	menjadi	bagian	penting	dari	tahap	
ini,	termasuk	pengadaan	cetakan	briket,	perekat	alami,	serta	wadah	untuk	proses	ekstraksi	
selulosa	

Tahap	pelatihan	dan	transfer	teknologi	dilaksanakan	melalui	dua	pendekatan	utama,	yaitu	
penyampaian	 materi	 teori	 dan	 praktik	 langsung.	 Pada	 sesi	 teori,	 peserta	 diperkenalkan	

dengan	 konsep	 pemanfaatan	 limbah	 serbuk	 kayu	 sebagai	 bahan	 baku	 alternatif,	 prospek	
pengembangan	 arang	briket	 dan	 selulosa,	 serta	 peluang	pasar	 yang	dapat	 dikembangkan.	
Materi	 ini	 diberikan	 untuk	 menumbuhkan	 kesadaran	 peserta	 mengenai	 pentingnya	
pengelolaan	limbah	secara	berkelanjutan	sekaligus	membuka	wawasan	tentang	diversifikasi	
usaha	berbasis	inovasi	produk.	

Selanjutnya,	 peserta	 mengikuti	 praktik	 langsung	 pembuatan	 arang	 briket.	 Proses	 ini	
meliputi	 pencampuran	 serbuk	 kayu	 dengan	 perekat	 alami,	 pencetakan	menggunakan	 alat	
sederhana,	 pengeringan,	 hingga	 uji	 pembakaran	 untuk	mengamati	 kualitas	 hasil.	 Hasil	 uji	
coba	menunjukkan	 bahwa	 arang	 briket	 yang	 diproduksi	 memiliki	 nilai	 kalor	 cukup	 tinggi,	
menyala	 lebih	 lama,	 dan	 menghasilkan	 asap	 lebih	 sedikit	 dibandingkan	 kayu	 bakar	
konvensional.	Hal	ini	membuktikan	bahwa	produk	arang	briket	dari	limbah	serbuk	kayu	layak	
dijadikan	bahan	bakar	alternatif	rumah	tangga	maupun	usaha	kecil.	

Selain	 itu,	 peserta	 juga	 berlatih	 melakukan	 ekstraksi	 selulosa	 dari	 serbuk	 kayu	
menggunakan	metode	 sederhana.	 Proses	perebusan	dengan	 larutan	 alkali	 dan	pemutihan	
menggunakan	 hidrogen	 peroksida	 menghasilkan	 serat	 selulosa	 berwarna	 putih	 dengan	
tekstur	 lebih	bersih	dibandingkan	kondisi	awal.	Walaupun	kualitas	selulosa	yang	diperoleh	
masih	 memerlukan	 penyempurnaan,	 hasil	 ini	 menunjukkan	 potensi	 nyata	 serbuk	 kayu	
sebagai	bahan	baku	alternatif	industri	berbasis	serat.	

Secara	keseluruhan,	 tahap	pelatihan	 ini	menunjukkan	peningkatan	keterampilan	teknis	
peserta.	Hal	 ini	diperkuat	oleh	hasil	observasi	yang	memperlihatkan	bahwa	sebagian	besar	

Gambar	1	Kegiatan	pemberian	materi	dan	praktik	langsung	oleh	mitra	
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peserta	mampu	mengikuti	 tahapan	produksi	dengan	baik	dan	menghasilkan	produk	sesuai	
standar	 yang	 diajarkan.	 Capaian	 ini	 sejalan	 dengan	 temuan	 penelitian	 sebelumnya	 yang	
menyatakan	 bahwa	 serbuk	 kayu	 memiliki	 kandungan	 lignoselulosa	 tinggi	 sehingga	 dapat	
dimanfaatkan	 sebagai	 bahan	 bakar	 alternatif	maupun	 sumber	 selulosa.	 Dengan	 demikian,	
pelatihan	 yang	 diberikan	 tidak	 hanya	meningkatkan	 kemampuan	 teknis	mitra,	 tetapi	 juga	
memperkuat	 keyakinan	 bahwa	 pengelolaan	 limbah	 dapat	 menjadi	 solusi	 ekonomi	 dan	
lingkungan	yang	berkelanjutan.	

Selain	keterampilan	teknis,	pendampingan	juga	difokuskan	pada	aspek	manajemen	usaha.	
Peserta	dibimbing	untuk	melakukan	pencatatan	keuangan	sederhana,	meliputi	biaya	bahan	

baku,	tenaga	kerja,	hingga	perhitungan	harga	pokok	produksi.	Dari	hasil	evaluasi,	sebagian	
peserta	mulai	terbiasa	melakukan	pencatatan	transaksi,	meskipun	konsistensinya	masih	perlu	
ditingkatkan.	Pendampingan	juga	mencakup	strategi	pemasaran,	baik	secara	konvensional	di	
lingkungan	lokal	maupun	melalui	media	digital	sederhana	seperti	aplikasi	pesan	singkat	dan	
media	 sosial.	 Sebagai	 uji	 coba,	 produk	 arang	 briket	 dipasarkan	 ke	masyarakat	 sekitar	 dan	
mendapat	respon	positif,	khususnya	karena	sifatnya	yang	lebih	efisien	dan	ramah	lingkungan	
dibandingkan	kayu	bakar	biasa.	

Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 proses	 pendampingan	 tidak	 hanya	 berhasil	
meningkatkan	keterampilan	teknis,	tetapi	 juga	mulai	membentuk	pola	pikir	kewirausahaan	
pada	 mitra.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 prinsip	 pemberdayaan	 masyarakat	 yang	 menekankan	
peningkatan	kapasitas	 individu	sekaligus	kelembagaan,	sehingga	mitra	tidak	hanya	mampu	
memproduksi,	 tetapi	 juga	mengelola	usaha	dengan	 lebih	baik.	Dengan	adanya	diversifikasi	
usaha	dari	kerajinan	kayu	menjadi	produksi	arang	briket	dan	selulosa,	kelompok	pengrajin	
memiliki	 peluang	 untuk	 memperluas	 sumber	 pendapatan.	 Dengan	 demikian,	 tahap	
pendampingan	ini	telah	membuka	jalan	bagi	mitra	untuk	mengembangkan	usaha	yang	lebih	
mandiri,	inovatif,	dan	berorientasi	pasar.	

Gambar	2	Pendampingan	Pemasaran	
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Tahap	 monitoring	 dan	 evaluasi	 dilakukan	 untuk	 menilai	 capaian	 program	 secara	
menyeluruh,	 baik	 dari	 aspek	 teknis,	manajerial,	maupun	dampak	 ekonomi	 yang	dirasakan	
mitra.	 Evaluasi	 dilaksanakan	 dengan	 menggunakan	 instrumen	 pre-test	 dan	 post-test,	
observasi	 lapangan,	 serta	 angket	 kepuasan	 peserta.	 Hasil	 evaluasi	 menunjukkan	 adanya	
peningkatan	signifikan	pada	pengetahuan	dan	keterampilan	peserta.	Nilai	rata-rata	post-test	
lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	pre-test	(Gambar	4),	yang	mengindikasikan	bahwa	materi	
pelatihan	dan	pendampingan	berhasil	meningkatkan	pemahaman	mitra	terkait	pengolahan	
limbah	serbuk	kayu.		

Hasil	angket	juga	menunjukkan	bahwa	peserta	merasa	sangat	puas	terhadap	pelaksanaan	
kegiatan.	Aspek	tertinggi	terdapat	pada	harapan	keberlanjutan	program	(4,80),	menunjukkan	
bahwa	mitra	berharap	kegiatan	ini	terus	didampingi	ke	depan.	Aspek	dengan	skor	relatif	lebih	
rendah	adalah	praktik	ekstraksi	selulosa	(4,40),	yang	menandakan	perlunya	penyempurnaan	
metode	 atau	 penyediaan	 peralatan	 tambahan	 untuk	memudahkan	 proses.	 Secara	 umum,	
hasil	ini	dapat	dilihat	pada	Gambar	5	yang		membuktikan	bahwa	kegiatan	pengabdian	telah	
sesuai	dengan	kebutuhan	mitra,	efektif	dalam	meningkatkan	keterampilan,	serta	berdampak	
positif	terhadap	motivasi	pengembangan	usaha	berbasis	inovasi	produk.	
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Gambar	3	Grafik	Hasil	Post-Test	dan	Pre-Test	
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Temuan-temuan	 ini	memperlihatkan	bahwa	program	pengabdian	mampu	memberikan	
dampak	 nyata	 bagi	 mitra,	 baik	 dalam	 aspek	 peningkatan	 kapasitas	 individu	 maupun	
penguatan	kelembagaan	usaha.	Hasil	 ini	sejalan	dengan	 literatur	yang	menekankan	bahwa	
keberhasilan	 program	 pemberdayaan	 masyarakat	 ditentukan	 oleh	 peningkatan	 kapasitas	
teknis	 dan	 non-teknis	 secara	 simultan.	 Dengan	 demikian,	 tahap	 monitoring	 dan	 evaluasi	
membuktikan	 bahwa	 kegiatan	 yang	 dilaksanakan	 efektif	 dalam	 mencapai	 tujuan,	 serta	
memiliki	potensi	untuk	direplikasi	di	komunitas	pengrajin	kayu	lainnya.	

Selanjutnya	 kegiatan	 ini	 dapat	 menjadi	 model	 pemberdayaan	 masyarakat	 berbasis	
pemanfaatan	limbah	kayu	yang	dapat	direplikasi	di	daerah	lain	dengan	karakteristik	serupa.	
Implikasi	 ini	 selaras	dengan	 tujuan	pembangunan	berkelanjutan	 (Sustainable	Development	
Goals/SDGs),	 khususnya	 SDG	 8	 (pertumbuhan	 ekonomi	 dan	 pekerjaan	 layak),	 SDG	 12	
(konsumsi	dan	produksi	berkelanjutan),	serta	SDG	13	(penanganan	perubahan	iklim).	Dengan	
demikian,	kegiatan	pengabdian	ini	tidak	hanya	menyelesaikan	persoalan	limbah,	tetapi	juga	
memperkuat	ketahanan	ekonomi	lokal	berbasis	inovasi	dan	keberlanjutan.	

D. KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Program	pengabdian	ini	berhasil	meningkatkan	keterampilan	kelompok	pengrajin	kayu	di	
Kabupaten	Bulukumba	dalam	memanfaatkan	limbah	serbuk	kayu	menjadi	arang	briket	dan	
selulosa.	 Mitra	 tidak	 hanya	 mampu	 menghasilkan	 produk	 bernilai	 ekonomi	 dan	 ramah	
lingkungan,	tetapi	juga	mulai	memahami	aspek	manajemen	usaha	serta	strategi	pemasaran	

Gambar	4	Grafik	hasil	angket	kepuasan	mitra	
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sederhana.	 Kegiatan	 ini	 berdampak	 ganda,	 yaitu	 mengurangi	 pencemaran	 lingkungan	
sekaligus	 membuka	 peluang	 peningkatan	 pendapatan,	 sehingga	 berkontribusi	 pada	
penguatan	ekonomi	lokal	berbasis	inovasi	berkelanjutan.	
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